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 BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.  Kesimpulan  

            Dari hasil analisis tentang data nilai menghafal Al-Qur’an santri di 

Pesantren Roudlotul Qur’an Kauman Johar Semarang diperoleh mean (rata-

rata) sebesar 173,75. Hal ini berarati bahwa menghafal Al-Qur’an santri di 

menghafal Al-Qur’an dalam kategori “sedang ”, yaitu pada interval 172-186.  

Sedangkan dari hasil analisis tentang data nilai moralitas remaja santri 

di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Kauman Johar Semarang diperoleh 

mean (rata-rata) sebesar 143,76. Hal ini berarti bahwa moralitas remaja santri 

di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Kauman Johar Semarang dalam 

kategori “Sedang”, yaitu berada pada interval 136-143.  

         Berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus regresi 

sederhana diperoleh harga F reg =  lebih besar dari taraf signifikasi 5% = 1,82 

maupun 1 % = 4,99 pada N = 60.  

            Dengan demikian bahwa ada hubungan positif antara intensitas 

menghafal Al-Qur’an dengan moralitas remaja. Semakin tinggi intensitas 

menghafal Al-Qur’an maka akan semakin tinggi moralitas remaja.  

6.2. Limitasi 

            Penulis menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak terjadi 

kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam 

penelitian ini adalah faktor penerjemahan hasil penelitian. Diakui bahwa 
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dalam penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan yang disadari oleh 

penulis khususnya, dalam penerjemahan hasil penelitian berupa angka-angka 

ke dalam bentuk penjabaran secara deskriptif. Namun demikian penulis 

berusaha semaksimal mungkin untuk bisa menjadikan hasil analisis yang 

berupa angka-angka keistimewaan pada bidang metodologi, yakni 

pengolahan analisis data dengan menggunakan versi SPSS 12.00 agar penulis 

dapat membandingkan hasil yang diperoleh melalui perhitungan manual dan 

hasil yang diperoleh melalui SPSS versi 12.00 sehingga tingkat kesalahan 

dapat diminimalisir. 

6.3. Saran-Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

diambil, maka dapat diajukan saran yang mungkin akan berguna bagi pihak 

yang berkompeten, yaitu: 

6.3.1.  Bagi subjek penelitian 

Untuk para santri hendaklah kegiatan menghafal Al-Qur’an ini 

wajib dilaksanakan secara rutin dan dikembangkan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan terutama dalam hal untuk 

meningkatkan moralitas santri remaja.  

6.3.2.  Bagi para kyai dan ustadz, diantaranya: 

1. Dalam pelaksanaannya, hendaknya kegiatan menghafal Al-

Qur’an ini dilaksanakan dengan bertadarus Al-Qur’an secara 

istiqomah.  
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2. Diharapkan para kyai dan ustadz selalu memberi dorongan dan 

semangat kepada santri dalam melaksanakan kegiatan 

menghafal Al-Qur’an, sehingga tidak harus disuruh dalam diri 

santri  untuk mengikuti proses menghafal Al-Qur’an ini.  

3. Sebaiknya para kyai dan ustadz memberi suri tauladan kepada 

santri, seperti berperilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-

hari.  

6.3.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 1.  Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih khusus dan  

mendalam lagi dalam meneliti tentang moralitas santri remaja.  

2. Untuk peneliti selanjutnya, agar lebih berhati-hati dalam    

menggunakan metodologi penelitian serta dalam proses analisis 

datanya harus sangat teliti sehingga hasil yang diperoleh akan 

tepat dan maksimal. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, bisa menggunakan variabel lain 

seperti shalat, dzikir yang lainnya yang bisa untuk 

meningkatkan moralitas remaja. 

6.4. Penutup 

Puji syukur Alhamdulilah dengan limpahan rahmat dan hidayah 

Allah SWT. Rabb sumber dari kehidupan dan keridhoan, maka penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini, masih banyak kekurangan baik dari  segi 

bahasa, penulisan, penyusunan sistematika, pembahasan maupun 

analisisnya. Akhirnya dengan memanjatkan do’a mudah-mudahan skripsi 
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ini membawa manfaat bagi penulis dan pembaca lain, dan juga mampu 

memberikan khazanah ilmu pengetahuan yang positif bagi keilmuan BPI. 

 


